
 

 

URAIAN PEKERJAAN 

 

Pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

unggul. Dunia pendidikan yang utama adalah sekolah, Sekolah merupakan salah satu 

lembaga alternative pelayanan pendidikan. Sekolah sebagai suatu lembaga tentunya 

memiliki visi, misi, tujuan dan fungsi. Untuk mengemban misi, mewujudkan  visi,  mencapai  

tujuan  dan  menjalankan  fungsinya  sekolah memerlukan tenaga professional, tata kerja 

organisasi dan sumber-sumber yang mendukung baik finansial maupun non finansial. 

 

Sekolah sebagai suatu sistem memiliki komponen-komponen yang berkaitan satu 

sama lain serta berkontribusi pada pencapaian tujuan. Komponen tersebut adalah siswa, guru, 

kepala sekolah, tenaga pendidikan lainnya, lingkungan sarana, fasilitas, proses pembelajaran 

dan hasil atau output. Semua komponen tersebut harus berkembang sesuai tuntutan zaman 

dan perubahan lingkungan yang terjadi di sekitarnya.  Untuk berkembang tentunya harus 

memiliki sarana dan fasilitas yang memadai dan terawat dengan baik. 

 

Guru merupakan salah satu sumber daya manusia yang berada di sekolah. Kinerja guru 

di sekolah mempunyai peran penting dalam pencapaian tujuan sekolah. Masalah kinerja 

menjadi sorotan berbagai pihak, kinerja pemerintah akan dirasakan oleh masyarakat dan kinerja 

guru akan dirasakan oleh siswa atau orang tua siswa. Berbagai usaha dilakukan untuk mencapai 

kinerja yang baik. 

 

Pembangunan Sarana Prasarana yang semula dilaksanakan di bawah naungan 

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Ristekdikti), Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Dikbud), akan dilanjutkan implementasinya oleh Dinas Pendidikan. 

       

Dengan ini bermaksud melakukan upaya percepatan Pembangunan Sarana Prasarana 

Pendidikan dalam upaya untuk meningkatkan sosial ekonomi masyarakat. Atas maksud 

tersebut di atas dengan memperhatikan kondisi di lapangan, maka upaya yang dilakukan agar 

kegiatan tersebut dapat dilaksanakan secara efektif dan bermanfaat bagi masyarakat adalah 

dengan terlebih dahulu melakukan proses identifikasi, verifikasi lapangan penyiapan 

pengorganisasian, penyiapan desain dan konstruksi. 

 

Proses tersebut dilakukan oleh Pihak ketiga yang memiliki keahlian teknis di bidang 

konstruksi untuk menilai kondisi bangunan secara teknis dan mempersiapkan dokumen-

dokumen yang dibutuhkan untuk persiapan pelaksanaan konstruksi. 

 

 

 

 


